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Abstrak

Jerawat adalah kondisi kulit abnormal yang disebabkan oleh sekresi kelenjer sebasea
yang berlebihan ataupun infeksi bakteri yang menyebabkan penyumbatan saluran
folikel rambut. Bakteri Propionibacterium acnes berperan dalam pembentukan
jerawat dengan menghasilkan enzim lipase yang memecahkan asam lemak bebas dari
lipid kulit sehingga menyebabkan inflamasi (jerawat). Dalam mengatasi jerawat,
terapi yang sering digunakan adalah antibiotik. Namun penggunaan antibiotik yang
terus-menerus meningkat dan penggunaannya yang meluas dapat menyebabkan
resistensi. Salah satu tumbuhan berkhasiat obat yang memiliki efek antibakteri
adalah gambir. Tumbuhan gambir (Uncaria gambir Roxb.) mengandung senyawa
katekin yang sering ditemui di Sumatera Barat. Penelitian ini bertujuan untuk
membuat formulasi sediaan gel antibakteri dari ekstrak gambir terpurifikasi serta
menguji sediaan gel ekstrak gambir terpurifikasi terhadap aktivitas antibakteri
dengan metode difusi sumuran. Gel dengan basis karbopol dibuat empat formula
yang diformulasi dengan berbagai konsentrasi yaitu FO (tanpa ekstrak gambir
terpurifikasi), F1 (0,5% ekstrak gambir terpurifikasi), F2 (1% ekstrak gambir
terpurifikasi) dan F3 (1,5% ekstrak gambir terpurifikasi). Evaluasi sediaan gel
ekstrak gambir terpurifikasi meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji
daya sebar, uji viskositas dan uji stabilitas fisik dengan metode cycling test.
Berdasarkan hasil evaluasi sediaan gel dapat disimpulkan bahwa (F2) dengan
konsentrasi 1% adalah formula optimal karena memenuhi semua persyaratan sifat
fisik gel. Hasil uji antibakteri menunjukkan bahwa sediaan gel ekstrak gambir
terpurifikasi memiliki daya hambat antibakteri terhadap Propionibacterium acnes.
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Abstract
Acne is an abnormal skin condition caused by excessive secretion of sebaceous
glands or a bacterial infection that causes blockage of the hair follicle ducts.
Propionibacterium acnes bacteria play a role in the formation of acne by producing
lipase enzymes that break free fatty acids from skin lipids, causing inflammation
(acne). In dealing with acne, the therapy that is often used is antibiotics. However,
the continuous increase in the use of antibiotics and their widespread use can lead
to resistance. One of the medicinal plants that have an antibacterial effect is gambier.
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The gambier plant (Uncaria gambir Roxb.) contains catechin compounds which are
often found in West Sumatra. This study aimed to formulate an antibacterial gel
preparation from purified gambier extract and to test the purified gambier extract
gel preparation for antibacterial activity using the well diffusion method. The gel
based on carbopol was made of four formulas that were formulated with various
concentrations, namely F0O (without purified gambier extract), FI1 (0.5% purified
gambier extract), F2 (1% purified gambier extract) and F3 (1.5% purified gambier
extract). ). Evaluation of purified gambier extract gel preparation includes
organoleptic test, homogeneity test, pH test, dispersion test, viscosity test and
physical stability test by cycling test method. Based on the results of the evaluation
of the gel preparation, it can be concluded that (F2) with a concentration of 1% is
the optimal formula because it meets all the requirements for the physical properties
of the gel. The results of the antibacterial test showed that the gel preparation of
purified gambier extract had antibacterial inhibition against Propionibacterium
acnes

Keywords: Acne, Purified Gambir Extract, Gel, Propionibacterium acnes, Gel.

Pendahuluan

Salah satu infeksi kulit yang hampir dialami setiap orang adalah jerawat. Bakteri
penyebab jerawat terdiri dari Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan
Staphylococcus epidermidis (Saraswati, 2015). Diantara bakteri tersebut, P. acnes
merupakan bakteri Gram positif yang berperan menghasilkan enzim lipase yang
memecah asam lemak bebas pada kulit. Asam lemak ini menyebabkan inflamasi dan
membentuk komedo yang dapat meningkatkan terjadinya jerawat (Jawetz et al. 2007).

Di Indonesia, prevalensi infeksi jerawat berkisar antara 80-85% pada usia 15-18
tahun, 12% pada usia > 25 tahun dan 3% pada usia 35-44 tahun (Afriyanti & Rizqun,
2015). Salah satu tumbuhan berkhasiat obat yang memiliki efek antibakteri adalah
gambir (Uncaria gambir Roxb). Kemampuan gambir sebagai tanaman obat dikarenakan
adanya komponen bioaktif berupa katekin (Hayani, 2003). Kemampuan katekin sebagai
antibakteri disebabkan karena adanya senyawa polifenol yang mudah berikatan dengan
senyawa organik lain terutama protein, sehingga protein yang terdapat pada membran
sel bakteri membentuk senyawa kompleks melalui ikatan hidrogen yang menyebabkan
fungsi dan permeabilitas dinding sel bakteri terganggu (Rahel dkk. 2019).

Ekstrak gambir yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak gambir
yang terpurifikasi. Untuk tingkat kemurniaan (purity) pada ekstrak gambir adalah kadar
katekinnya > 90% (Wahyuningsih, 2017).

Salah satu upaya pengembangan tumbuhan berkhasiat obat agar efektivitas dan
kenyamanan dalam penggunaannya dapat ditingkatkan dengan cara memformulasikan
menjadi bentuk sediaan gel yang memiliki keuntungan antara lain tidak lengket, mudah
diaplikasikan (mudah meresap, merata dan dibersihkan) dan lebih menarik (transparan)
dibandingkan dengan sediaan topikal lainnya (Panjaitan dkk., 2012). Selain itu, bentuk
sediaan gel lebih baik digunakan untuk pengobatan jerawat daripada sediaan lainnya
dikarenakan sediaan gel lebih mudah dibersihkan dari permukaan kulit setelah
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digunakan dan tidak mengandung minyak yang dapat meningkatkan keparahan pada
jerawat (Sasanti dkk., 2012).

Pada penelitian ini juga dilakukan uji stabilitas fisik untuk memastikan sediaan
memiliki sifat yang sama setelah dibuat dan masih memenuhi kriteria parameter selama
penyimpanan. Ketidakstabilan fisik sediaan gel ditandai dengan adanya perubahan warna
timbulnya bau, perubahan bentuk, dan perubahan fisik lainnya. Dan metode pengujian
stabilitas yang akan digunakan adalah metode cycling test (Sayuti, 2015). Berdasarkan
uraian di atas, dilakukan formula gel antibakteri dari bakteri Propionibacterium acnes.
Penelitian ini juga merupakan salah satu upaya mengoptimalkan pemanfaatan bahan alam
dalam sediaan gel yang baik.

Metode Penelitian
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah rotary evaporator, Erlenmeyer, batang pengaduk,
spatula, kertas saring, kertas perkamen, pipet tetes, vial, alumunium foil, hot plate, corong
buchner, labu Erlenmeyer dengan pompa vakum, krus porselen, mortir, stamfer,
spektrofotometri uv, laminar air flow, kertas whatman no. 42, cork borer, oven, autoklaf,
inkubator, viskometer brookfield, sentrifus, tanur, lemari pendingin, neraca analitik, pH
meter, mikro pipet, kaca arloji, sudip, kapas steril, cawan Petri, jangka sorong, jarum
ose, objek gelas, gelas ukur, labu ukur dan alat-alat gelas laboratorium.Bahan yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah bongkahan gambir, katekin murni, karbopol,
propilen glikol, metil paraben, gliserin, trietanolamin (TEA), aquades, etil asetat, etanol
2,5%, HCl pekat, serbuk Mg, asam sulfat, amoniak, kloroform, Fecl 1%, pereaksi Mayer.
Dan untuk bahan bakteri uji: Propionibacterium acnes ATCC 11827, gel klindamisin 1%,
kapsul klindamisin, DMSO 10%, H,SO4 1%, BaCl, 1%, media Nutrient Agar, dan media
Muller Hinton Agar.
Pembuatan Ekstrak Gambir Terpurifikasi

Sampel yang digunakan adalah bongkahan gambir dari tumbuhan gambir (Uncaria
gambir Roxb) yang terdapat di daerah Surantih, Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera
Barat. Bongkahan ekstrak gambir yang telah ditimbang kemudian diserbukkan dengan
cara digerus hingga menjadi serbuk. Serbuk gambir sebanyak 100 gram dilarutkan
dengan menggunakan pelarut etil asetat sebanyak 500 ml kemudian dipanaskan selama 1
jam dengan suhu 60°C pada hot plate. Selanjutnya, disaring dan didapatkan filtrat yang
akan di evaporasi dengan menggunakan alat rotary evaporator. Pada evaporasi,
didapatkan ekstrak kental. Selanjutnya, ditambahkan 110 ml etanol 2,5% dan didinginkan
pada lemari pendingin selama + 12 jam. Kemudian ekstrak disaring dan dipisahkan
menggunakan corong buchner atau disebut dengan istilah pemurnian. Pengerjaan ini
dilakukan sampai 10 kali pemurniaan. Selanjutnya, dikeringkan pada suhu 40°C dengan
menggunakan oven. Hitung hasil rendemen isolat ekstrak gambir terpurifikasi dengan

rumus:
Bobot isolat yang didapat

x 100%

%Rendemen=
0 Bobot serbuk gambir
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Skrining Fitokimia Ekstrak Gambir Terpurifikasi

a)

b)

d)

Uji Flavonoid

Sampel ekstrak gambir terpurifikasi sebanyak 0,3 g ditimbang dan dilarutkan dengan
5 ml aquadest, dididihkan selama 5 menit lalu disaring. Ambil fitratnya, lalu
ditambahkan serbuk Mg secukupnya dan 1 ml HCI pekat. Adanya flavonoid ditandai
terbentuknya warna kuning atau jingga.

Uji Alkaloid

Sampel ekstrak gambir terpurifikasi sebanyak 0,3 g ditimbang dan dilarutkan dengan
5 ml kloroform dan 5 ml amoniak lalu dipanaskan dan disaring. Ditambahkan 5 tetes
H>SO4 2 N kemudian dikocok dan didiamkan hingga memisah. Bagian atas dari
filtrat diambil dan diujikan dengan pereaksi Mayer. Adanya alkaloid ditandai dengan
terbentuknya endapan putih.

Uji Tanin

Sampel ekstrak gambir terpurifikasi sebanyak 0,3 g ditimbang dan dilarutkan dengan
1 ml aquadest, lalu dihomogenkan. Kemudian ditambah- kan 1-2 tetes larutan Fecl
1%. Adanya tanin ditandai dengan warna biru tua atau hijau kehitaman.

Uji Saponin

Sampel ekstrak gambir terpurifikasi sebanyak 0,3 ditimbang dan dilarutkan dengan
5 ml aquadest panas. Setelah dingin dikocok kuat-kuat selama 10 detik. Adanya
saponin ditandai dengan terbentuknya buih.

Parameter Ekstrak Gambir Terpurifikasi

a)

b)

Pemeriksaan Organoleptis

Uji organoleptik dilakukan dengan mengamati ekstrak gambir terpurifikasi terhadap
bentuk, warna dan bau (SNI-01-3391-2000).

Kadar Air

Ditimbang 1 gram ekstrak gambir terpurifikasi dan dimasukkan ke dalam krus
porselen. Ekstrak dikeringkan pada oven suhu 105°C selama + 5 jam dan didinginkan
dalam desikator. Setelah itu ditimbang sampai diperoleh bobot penimbangan
konstan. Dilakukan hingga 3x pengulangan (Depkes, 2017).

% Kadar air = xixz x 100%

Keterangan:

WO = berat krus kosong

W1 = berat krus kosong + sampel

W2=berat krus kosong + sampel setelah dikeringkan

Kadar Abu

Ditimbang ekstrak gambir terpurifikasi sebanyak 2 gram dan dimasukan ke dalam
krus porselen. Ekstrak diarangkan diatas tanur pada suhu tinggi 6000C selama 5 jam
sampai diperoleh abu dan didinginkan dalam desikator. Setelah itu ditimbang sampai
diperoleh bobot penimbangan konstan. Dilakukan hingga 3x pengulangan (Depkes
RI, 2017).
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% Kadar abu = H x 100%

Keterangan :

WO = berat krus kosong

W1 = berat krus kosong + sampel

W2 = berat krus kosong + sampel setelah dikeringkan

Pemeriksaan Kadar Katekin Dalam Ekstrak Gambir Terpurifikasi

1)

2)

3)

Penentuan Panjang Gelombang Maksimal
Ditimbang sebanyak 25 mg katekin pembanding dan dilarutkan dengan etil asetat
dalam labu ukur hingga 25 mL (larutan induk dengan konsentrasi 1 mg/ml). Diukur
panjang gelombang maksimal dengan spektrofotometri UV.
Pembuatan Kurva Kalibrasi
Dari larutan induk, dibuat larutan katekin standar dengan konsentrasi: 0.02 mg/mL,
0.03 mg/mL, 0.04 mg/mL, 0.05 mg/mL dan 0.06 mg/mL. Kemudian diukur
serapannya dengan spektrofotometer UV pada panjang gelombang 279 nm dan
dibuat kurva kalibrasi serta persamaan regresi.
Penetapan Kadar Katekin Dalam Ekstrak Gambir Terpurifikasi

Ditimbang sebanyak 25 mg ekstrak gambir terpurifikasi dan dilarutkan dalam
etil asetat hingga 25 mL, lalu dibuat larutan ekstrak gambir terpurifikasi
menggunakan etil asetat dengan berbagai konsentrasi: 0,02 mg/ mL, 0.03 mg/mL,
0.04 mg/mL,0.05 mg/mL, dan 0.06 mg/mL. Kemudian diukur serapannya dengan
spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 279 nm. Kadar katekin dalam
ekstrak gambir terpurifikasi dihitung dengan menggunakan kurva kalibrasi.

Pembuatan Gel

Sebanyak 1 gr karbopol dikembang- kan dalam mortir dengan aquades panas sampai

mengembang. Metil paraben sebanyak 0,1 gr dan dilarutkan dalam gliserin 5 gr diaduk
sampai larut dalam beaker gelas. Dalam mortir yang berbeda, ekstrak gambir digerus
sampai teksturnya menjadi lembut, kemudian ditambahkan sebagian propilen glikol, lalu
digerus sampai homogen. Setelah karbopol mengembang, digerus dengan ditambah- kan
1 gr TEA sedikit demi sedikit hingga terbentuk basis gel. Lalu ditambahkan campuran
gliserin dan metil paraben ke dalam basis gel sambil digerus hingga homogen. Sisa
propilen glikol dimasukkan kedalam campuran basis gel dan digerus sampai homogen.
Campurkan gerusan ekstrak dengan propilengilokol tersebut ke dalam basis gel dan gerus

hingga homogen. Lalu ditambahkan aquades dan gerus kembali hingga homogen.
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Tabel 1
Formulasi Sediaan Gel Ekstrak Gambir Terpurifikasi
Bahan Formula

FO FI FII FIII
Ekstrak Gambir Terpurifikasi(g) - 0,5 1 1,5
Gliserin (g) 5 5 5 5
Karbopol 940 (g) 1 1 1 1
Propilen glikol (g) 10 10 10 10
TEA (g) 1 1 1 1
Metil paraben(g) 0.1 0.1 0.1 0.1
IAquades (ml) ad 100 | ad 100 | ad 100 | ad 100

Evaluasi Sediaan Gel

a.

Uji Organoleptis

Uji organoleptik gel dilakukan untuk melihat tampilan fisik dengan meliputi
bentuk, warna, dan bau dari sediaan yang dibuat.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah sediaan yang dibuat telah homogen
atau tidaknya dengan cara mengoleskan sediaan pada objek gelas, kemudian
diratakan dengan menempelkan objek yang lainnya, dan diamati. Pengamatan
dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya partikel belum tercampur secara
homogen.

Uji pH

Pengujian pH dilakukan dengan alat pH meter. Uji pH bertujuan untuk melihat
tingkat keasaman yang dapat menjamin sediaan gel tidak menyebabkan iritasi pada
kulit. Sediaan diukur pH nya dengan pH meter yang telah dikalibrasi. Pengukuran
pH sediaan dilakukan dengan cara sebanyak 1 gram ekstrak gambir terpurifikasi
diencerkan dengan 100 mL aquadest dicelupkan alat ke dalam larutan hingga muncul
angka pada pH meter. pH kulit yang baik yaitu antara 4,5-6,5.

Uji Daya Sebar

Uji daya sebar bertujuan untuk melihat pemerataan gel saat diaplikasikan pada kulit
setelah gel dibuat. Sebanyak 0,5 gram gel diletakkan ditengah kaca bulat berskala.
Diatas gel diletakkan kaca bulat lain dan pemberat sehingga kedua beratnya 150
gram, lalu didiamkan selama 1 menit kemudian dicatat diameter penyebarannya.
Daya sebar gel yang baik antara 5-7 cm.

Uji Viskositas

Sediaan sebanyak 50 gram dimasuk-kan kedalam wadah, kemudian diukur
viskositasnya dengan menggunakan viskometer brookfiled dengan spindle no.4
dengan kecepatan 5 rpm. Hasil viskositas dicatat setelah viskometer menunjukkan
angka yang stabil.

Uji Stabilitas Fisik Sediaan dengan Metode Cycling Test
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Sediaan gel disimpan pada suhu dingin + 4°C selama 24 jam lalu dikeluarkan dan

ditempatkan pada suhu + 40°C selama 24 jam, proses ini dihitung 1. Pengujiaan

dilakukan dalam 6 siklus dan diamati terjadinya perubahan fisik dari sediaan di awal

dan akhir pengujian yang meliputi organoleptik, homogenitas dan pH.
Uji Aktivitas Antibakteri

Pengujian aktivitas antibakteri pada sediaan gel menggunakan metode difusi
sumuran. Sebanyak 1 ml suspensi bakteri Propionibacterium acnes ATCC 11827
dimasukkan ke dalam cawan Petri steril dan dituang media NA sebanyak 15 ml dengan
suhu 45-50°C, selanjutnya cawan Petri digoyang-goyang agar media dan suspensi bakteri
tercampur rata. Pada media yang telah padat dilubungi sebesar 6 mm menggunakan cork
borer dan dimasukan sediaan gel ekstrak gambir terpurifikasi sebanyak 0,1 ml dengan
berbagai konsentrasi formula (FO =0,5%, F1=1% dan F2=1,5%), kontrol negatif (basis
gel) dan kontrol positif (gel klindamisin 1%). Kemudian diinkubasi dalam inkubator pada
suhu 37°C selama 24 jam, lalu diukur diameter daerah hambatan (zona jernih)
pertumbuhan di sekitar pencadang dengan menggunakan jangka sorong.
Analisis Data

Data yang didapatkan dianalisa secara deskriptif, kemudian data disajikan dalam
bentuk tabel dan grafik pada pengujian mutu ekstrak, evaluasi sediaan, dan aktivitas
antibakteri ekstrak gambir terpurifikasi berupa zona hambat.

Hasil Dan Pembahasan

Pada penelitian ini dilakukan formulasi sediaan gel dengan menggunakan bahan
aktif ekstrak gambir terpurifikasi serta dilakukan pengujian aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Propionibacterium acnes. Ekstrak gambir terpurifikasi yang digunakan sebagai
sampel dalam penelitian ini berasal bongkahan gambir dari tumbuhan gambir yang
diperoleh dari Surantih-Pesisir Selatan.

Bongkahan gambir yang diperoleh, kemudian dibuat menjadi serbuk, dengan
tujuan memperkecil ukuran partikel sehingga permukaan kontak dengan penyari semakin
luas dan akan lebih banyak senyawa yang tertarik keluar bersama pelarut. Serbuk gambir
yang diperoleh akan dilakukan ekstraksi ulang dengan menggunakan pelarut etil asetat
dan etanol 2,5%. Dan tujuan mengunakan etanol 2,5% adalah dengan konsentrasi yang
lebih kecil dapat meminimalisir toksisitas pelarut terhadap ekstrak yang akan digunakan.

Setelah dilakukan ekstraksi pada ekstrak, didapatkan nilai rendemen ekstrak
gambir terpurifikasi sebesar 18,16%. Menurut Farmakope Herbal Indonesia edisi 2 tahun
2017 standar rendemen ekstrak gambir tidak boleh kurang dari 2,9%.

Setelah didapatkan ekstrak gambir terpurifikasi, dilakukan pengujian skrining
fitokimia. Senyawa aktif yang didetektif meliputi flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin
dengan menggunakan reagen yang berbeda.Berdasarkan hasil skrining fitokimia, dapat
diketahui bahwa ekstrak gambir terpurifikasi positif mengandung flavonoid, tanin dan
saponin yang ditampilkan pada gambar 1.
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Ekstrak gambir terpurifikasi yang telah diperoleh selanjutnya diformulasikan
menjadi sediaan gel dan dilakukan evaluasi organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar
dan viskositas. Untuk pemeriksaan organoleptis sediaan gel ekstrak gambir terpurifikasi
meliputi bentuk, warna dan bau. Sediaan yang telah dibuat dari keempat formula gel
didapatkan hasil berbentuk semisolid dan tidak berbau. Pemeriksan warna pada uji
organoleptis menunjukkan dari keempat gel memiliki perbedaan warna untuk FO
berwarna bening, F1 berwarna jingga, F2 berwarna jingga kecoklatan dan F3 berwarna

Gambar 1. Skrining Fitokimia Ekstrak Gambir Terpurifikasi

jingga kemerahan.

Selanjutnya dilakukan karakteristik ekstrak gambir terpurifikasi untuk mengetahui
mutu dari ekstrak yang digunakan, karakteristik yang dilakukan meliputi uji organoleptik
(bentuk, warna, dan rasa), kadar air, kadar abu dan kadar katekin. Dan hasil pengujian

dapat ditampilkan pada tabel 2.

Tabel 2

Hasil Parameter Ekstrak Gambir Terpurifikasi

No. | Parameter Pengujian Hasil Persyaratan
1 | Bentuk Serbuk Serbuk
) Kuning sampai

2 | Warna Kekuningan kuning kecoklatan
3 | Bau Khas Khas

4 | Kadar air (%) 12,46 % <14%

5 | Kadar abu (%) 0,042 % <0,5%

6 | Kadar katekin (%) 91,78 %. >90%
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Pada pengamatan homogenitas sediaan gel yang diamati secara visual diatas kaca
objek. Homogenitas tersebut dilihat dari tersebarnya persamaan warna, partikel yang larut
dan tidak terdapatnya gumpalan-gumpalan pada kaca objek. Hasil pemeriksaan
homogenitas dari sediaan FO, F1, F2 dan F3 menunjukkan homogen dari keempat
sediaan. Dengan demikian, semua gel ekstrak gambir terpurifikasi mempunyai
homogenitas yang baik.

Setelah itu, dilakukan pengukuran pH dengan menggunakan pH meter. Pengujian
ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak gambir
terpurifikasi terhadap perubahan pH. Hasil pengukuran rata-rata pH pada setiap sediaan
adalah FO = 5,9; F1 =5,73; F2 = 5,8 dan F3 = 5,8.Hal ini menunjukkan nilai pH berada
dalam rentang persyaratan kulit 4,5-6,5.

Selanjutnya pengujian daya sebar pada sediaan gel ekstrak gambir terpurifikasi.
Hasil pengujian daya sebar pada setiap sediaan berada dalam rentang antara 5,03cm —
5,13 cm. Semakin besar daya sebar sediaan gel menunjukkan kemampuan zat aktif
menyebar pada kulit semakin luas.

Berikutnya pengujiaan viskositas pada sediaan yang bertujuan untuk mengetahui
konsistensi sediaan yang berpengaruh pada penggunaan obat secara topikal, serta untuk
mengetahui kekentalan sediaan gel. Hasil pengujian viskositas masing-masing sediaan
adalah FO= 118,906 dPa.s, F1=111,467 dPa.s, F2 = 105,747 dPa.s dan F3 =103,707
dPa.s. Pada formula basis gel menunjukkan viskositas yang tinggi daripada formula yang
lainnya karena adanya penambahan ekstrak pada formula gel dapat menurunkan
viskositas sifat alir gel karena adanya perubaha struktur yang tidak kembali pada keadaan
semula.

Selanjutnya dilakukan uji stabilitas sediaan gel ekstrak gambir terpurifikasi dengan
metode cycling test, yaitu metode evaluasi sediaan dengan kondisi percepatan dengan
adanya perubahan suhu yang ekstrim untuk menentukan kestabilan produk selama
penyimpanan dengan adanya perubahan suhu. Hasil masing-masing pengujian cycling
test dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji Cycling Test pada Sediaan Gel Ekstrak Gambir
Terpurifikasi
No | Formula Pengujian Siklus
1 | 2] 3] 4] 5] 6
1 FO Organoleptis
- Warna B B B B B B
- Bentuk SS SS SS SS SS SS
- Bau K K K K K K
Homogenitas H H H H H H
pH 5,96 | 5,70 | 5,93 | 5,96 | 5,83 | 5,96
2 F1 Organoleptis
- Warna J J J J J J
- Bentuk SS SS SS SS SS SS
- Bau K K K K K K
Homogenitas H H H H H
pH 5,80 | 6,10 | 5,73 | 5,73 | 6,00 | 5,83
3 F2 Organoleptis
- Warna JK | JK JK JK | JK JK
- Bentuk SS SS SS SS SS SS
- Bau K K K K K K
Homogenitas H H H H H H
pH 6,03 | 5,93 | 5,86 | 5,93 | 5,80 | 5,93
4 F3 Organoleptis
-  Warna M | M | M | M| M | MB
- Bentuk SS SS SS SS SS SS
- Bau K K K K K K
Homogenitas H H H H H H
pH 6,10 | 6,10 | 6,03 | 5,90 | 5,86 | 5,90
Keterangan:
B = Bening JK = Jingga Kecoklatan
SS = Semi Solid JM  =Jingga Kemerahan
K = Khas MB = Merah Bata
J = Jingga H = Homogen

Pada pengujian aktivitas antibakteri pada sediaan gel terhadap bakteri
Propionibacterium acnes menggunakan metode difusi sumuran yang media agarnya
dilubangi menggunakan cork borer dengan ukuran 6 mm.. Berdasarkan hasil pengukuran
zona hambat pada uji aktivitas antibakteri sediaan gel, didapatkan formula FO, F1, F2, F3,
dan kontrol positif berturut-turut memiliki diameter zona hambat sedang dengan rata-rata
6,167 mm, 9,667 mm, 11 mm, 11,5 mm dan 22,333 mm. Hal ini sebabkan oleh zat aktif
ekstrak gambir terpurifikasi dengan kadar katekin dapat menghambat bakteri dengan baik
terhadap bakteri Propionibacterium acnes ATCC 11827.

Berdasarkan hasil uji antibakteri sediaan gel yang diperoleh diameter zona hambat
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tiap formula mengalami peningkatan, semakin besar konsentrasi ekstrak gambir
terpurifikasi semakin besar pula diameter daya hambat yang diperoleh. Hal ini
disebabkan karena semakin tinggi besar konsentrasi ekstrak gambir terpurifikasi yang
terkandung dalam sediaan, maka semakin besar pula senyawa aktif (katekin) yang
terkandung yang dapat menghambat aktivitas bakteri. Hasil pengukuran antibakteri pada
sediaan gel ekstrak gambir terpurifikasi dapat dilihat pada grafik 1.

Antibakteri Sediaan Gel Terpurifikasi Terhadap

P.acnes
30
3
E25
220
g 15
)
£10 — —
(g0
51 | 'w | |
O = T T T T
FO F1 F2 F3 K(+)

Konsentrasi

Grafik 1. Hubungan Antara Sediaan Gel Dengan Diameter Hambat Terhadap
Bakteri P.acnes

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
1. Ekstrak gambir terpurifikasi dapat diformulasikan kedalam bentuk sediaan gel dan

sediaan memenuhi syarat organoleptis (bentuk, warna dan bau), homogenitas, pH,
daya sebar dan viskositas.

2. Semua sediaan gel ekstrak gambir terpurifikasi memiliki aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Propionibacterium acnes dengan kekuatan sedang hingga kuat.
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